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Abstract. Gampong Mns Leubok AB, Lhoksukon District, North Aceh Regency is a
Gampong that has a population of approximately 500 people, with the majority of their
livelihood being farmers. Gampong Mns Leubok AB also has various potential natural
resources that are quite potential to be developed, namely fish cultivation, where Gampong
Leubok is located almost on the coast. Gampong Mns Leubok AB also has the potential to
develop agricultural businesses such as fertilizer and agricultural plant medicine businesses,
because most of the people in Leubok gampong also make their living by farming rice
crops. Gampong Mns Leubok AB also has the potential to develop agricultural technology
development efforts. Entrepreneurship-based Gampong Education: Innovation to Build the
Local Economy Entrepreneurship-based Gampong Education: Innovation to Build the
Local Economy in Gampong Mns Leubok AB, Lhoksukon sub-district, North Aceh
Regency, was implemented to provide entrepreneurship knowledge to the community to be
able to encourage the community to form business groups based on village potential. So
that it can expand employment opportunities and encourage the community's economy and
have an impact on the welfare of the local community, especially the community of
Gampong Mns Leubok AB, Lhoksukon District, North Aceh Regency

Kata Kunci: Education, Economic Innovation and Entrepreneurship

1. Pendahuluan

Gampong Mns Leubok AB merupakan bahagian Wilayah Kabupaten Aceh
Utara yang mempunyai sumberdaya alam atau potensi yang sangat besar, namun
potensi ekonomi Gampong Mns Leubok AB masih banyak yang belum dikembangkan.
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan upaya meningkatkan kemandirian
gampong Mns Leubok AB dengan salah satu cara dilakukan untuk membangun usaha
pemula (starup) yang berbasis kewirausahaan desa [1][2]. Membangun usaha pemulan
tersebut berdasarkan potensi ekonomi Gampong dan kemampuan sumberdaya manusia
penduduk Gampong, yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperluas lapangan
kerja yang akhirnya dapat mensejahteraan masyarakat Gampong Mns Leubok AB.

Meningkatkan  kemandirian gampong yang bertujuan  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dimana kemandirian gampong dapat mengelola sumberdaya
alam dan potensi ekonomi dengan meningkatkan produksi dan pemasaran hasil
[3]1[4][5]. Usaha pemula berbasis kewirausahaan dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kemandirian gampong Mns Leubok AB, dalam hal ini usaha pemula
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dapat dibangun berdasarkan potensi sumberdaya alam gampong Mns Leubok AB yang
dikembangkan dengan prinsip-prisip kewirausahawan. Usaha pemula yang
dikembangkan di Gampong Mns Leubok AB yang berbasisr kewirausahawan, terutama
harus didukung oleh Badan Usaha Milik Gampong (BUMG), dan pemerintah
kabupaten aceh utara dengan menyediakan modal melalui badan usaha milik Gampong
Mns Leubok AB. Disamping itu, usaha pemula Gampong Mns Leubok AB juga modal
dari swadaya masyarakat dan pihak swasta dalam memasarkan hasil usaha.

Dikarenakan usaha pemula yang berbasis potensi ekonomi gampong
berdasarkan prinsip kewirausahaan vyaitu keterbatasan skil sumberdaya manusia
penduduk gampong Leubok dalam bidang usaha yang digelutinya, kemudian
keterbatasan infrastruktur serta pasar dan persaingan usaha sejenis [6].

Ada beberapa sulusi yang mungkin biasa dilakukan terkait dengan tantangan
usaha pemula masyarakat gampong Mns Leubok AB, Kecamatan Lhoksukon adalah
mengembangkan pelatihan dan pengetahuan, tentang berwirausasha, tertama dilakukan
oleh akademisi Universitas Malikussaleh, kemudian mencari dukungan financial dan
investor dari lembaga keuangan dan pemerintah dan mengembangkan produk yang
unik.

2. Metode pelaksanaan

Adapun metode pelaksanaan kegiatan PKM yang digunakan khususnya dalam
mengidentifikasi permasalahan sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya dan
untuk mendukung keberhasilan kegiatan PKM ini adalah dengan menggunakan metode
sebagai berikut: Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting
untuk dimengerti dan dikuasai oleh pengelola BUMG. Penggunaan metode ini
dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan gambar-
gambar, animasi dan display dapat memberikan materi yang relatif banyak secara
padat, cepat dan mudah.

Metode ini digunakan sebagai media diskusi untuk mengetahui lebih lanjut
terkait kelebihan serta kelemahan yang dihadapi pihak BUMG.

1. Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan
(asistensi) secara online dan intensif dengan tahapan sebagai berikut:

2. Pemahaman konsep kepada para penanggungjawab BUMG mengenai komponen
dan indikator yang harus ada pada dokumen terkait perencanaan dan
penganggaran, merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2021 dan
beberapa aturan terkait.

3. Pemahaman atas penerapan maupun pelaksanaan yang telah dilaksanakan oleh
BUMG dan bagaimana kesesuaiannya dengan Peraturan Pemerintah No. 11
Tahun 2021 dan beberapa aturan terkait.

3. Hasil pelaksanaan PKM

Keberhasilan Pelaksanaan PKM ini akan dinilai dari kemampuan
Penanggungjawab dan Badan Pengawas BUMG dalam memahami tata cara dan teknis
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penyusunan perencanaan dan penganggaran Yyang dilaksanakan untuk melihat
indikator-indikator capaian merujuk pada analisis awal yang dilakukan pihak BUMG
(khususnya pada jenis usaha yang dipilih untuk dilakukan serta karakteristik lainnya
sebagaimana PP No. 11 Tahun 2021 pasal 38) serta bagaimana perwujudan atau
dampak dalam muatan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban (pasal
58).

Kewiraushaan adalah mendorong usaha mandiri dalam mengembangkan ide dan
pikiran yang berbeda dengan lainnya [7]. Angka pengangguran yang terus meningkat,
terutama di pedesaan di berbagasi wilayah di Indonesia, hal ini memungkinkan sektor
wirausaha perlu dikembangkan untuk mengimbangi angka pengangguran tersebut [8].
Perkembangan tentang kewirausahaan terus berkembang pesat, salah satu bentuk
perkebangan tersebut adalah usaha pemula (starup) yang berbasisis kewirausahaan,
dimana basis usaha desa yang dikembangkan berdasarkan potensi desa dengan tujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Usaha pemula (Starup) Gampong memiliki banyak potensi untuk
dikembangkan, mengingat gampong/pedesaan mimiliki wilayah yang besar di
Indonesia, namun masih banyak masyarakat yang masih belum memahami potensi
ekonomi dari masyarakat desa tersebut. Pada umumnya usaha pemula gampong yang
berbasis kewirausahaan menawarkan produk atau jasa yang berhubungan dengan
kebutuhan sehari-hari masyarakat setempat selain itu dapat memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat gampong. Pengembangan starup (usaha pemula) juga dapat
mengurangi kesenjangan ekonomi antara kota dan desa.

Untuk mengembangkan starup (usaha pemula) masyarakat gampong dibutuhkan
dukungan dari bergai pihak, seperti pemerintah, BUMDES, swasta dan masyarakat
[9][10]. Dengan potensi alam yang dimiliki masyarakat gampong pengembangan starup
dapat menjadi solusi dalam mengatasi masalah ekonomi masyarakat gampong. Oleh
karena itu, pengembangan usaha pemula harus menjadi perhatian yang serius dari
berbagai pihak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian di gampong Mns Leubok AB, kecamatan

Lhoksukon kabupaten Aceh Utara dilakukan dengan menggunakan pendekatan:

2. Persuasif yaitu pendekatan yang bersifat himbauan dan dukungan tanpa unsur
paksaan bagi aparatur gampong dan masyarakat untuk berperan aktif dalam
kegiatan ini

3. Model Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menekankan keterlibatan
masyarakat dalam  keseluruhan kegiatan mulai dari  perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi program kegiatan

4. Motode Kuliah, yaitu tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat member
pengajaran dalam bentuk presentasi materi pelatihan dan mengadakan tanya
jawab dari aparatur gampong dan masyarakat

Pelatihan dilaksanakan di gampong Mns Leubok AB, Kecamatan Lhosukon
yang diharapkan semua aparatur gampong dan masyarakat untuk terlibat dalam
mengikuti pelatihan tersebut. Bentuk pelatihan berupa presentasi materi Edukasi
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Gampong yang berbasis Kewirausahaan: Inovasi Membangun Ekonomi Lokal Edukasi
Gampong yang berbasis Kewirausahaan: Inovasi Membangun Ekonomi Lokal.
Pelatihan ini diharapkan dapat dapat memberikan pengetahuan tentang pembentukan
usaha pemula dan pengetahuan tentang kewirausahaan yang mandiri. Disisi lain
peserta pelatihan juga melibatkan unsure pemerintah kecamatan dan pemerintah
kabupaten dan unsur pimpinan dan anggota dari BUMDES Gampong Mns Leubok AB,
kemudian juga melibatkan pihak swasta dalam hali ini investor dan unsure pemasaran
sebagai calon pembeli dari produk usaha pemula Gampong.

4. Kesimpulan

Pelatihan tentang edukasi gampong yang berbasis kewirausahaan: Inovasi
membangun ekonomi Lokal di Gampong Mns Leubok AB Kecamatan Lhoksukon,
Kabupaten Aceh Utara adalah memberikan pengetahuan kepada aparatur gampong,
masyarakat Gampong agar mendapatkan pengetahuan cara mendirikan usaha pemula
(Starup) yang Dberbasis kewirausahaan. Pelatihan dilaksanakan oleh akademisi
Universtas Malikussaleh sebagai salah satu pelaksanaan tri darma perguruan tinggi,
yaitu pengabdian kepada masyarakat. Dengan diadakan pelatihan ini diharapkan
masyarakat Gampong Mns Leubok AB, Kecamatan Lhoksukon khususnya dimasa
mendatang mampu membangun usaha pula yang berdasarkan potensi sumber daya yang
dimiliki. Pelatihan juga diharapkan mampu mencari pemasaran hasil produk masyarakat
gampong Mns Leubok AB dan berinisiatif melibatkan BUMDES gampong dan pihak
swasta, investasi dan pemerintah sebagai pemodal.

Ucapan terima kasih kepada Lembaga pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Malikussaleh yang sudah memberikan kesempatan untuk melakukan
pengabdian ke gampong Mns Leubok AB, terima kasih juga kepada geusyik gampong
Mns Leubok AB bapak Budiman yang sudah mengundang kami.
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